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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Spin Reward pada aplikasi Shopee merupakan implementasi 

strategi marketing yang efektif untuk meningkatkan interaksi pengguna. 

Dengan memberikan kesempatan untuk memenangkan hadiah secara acak, 

fitur ini tidak hanya menciptakan pengalaman berbelanja yang menarik 

tetapi juga mendorong loyalitas konsumen. Melalui berbagai promosi harian 

dan misi yang harus diselesaikan, pengguna didorong untuk lebih aktif 

berpartisipasi, yang berdampak positif pada frekuensi transaksi. Dengan 

demikian, Spin Reward tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik 

pengguna baru, tetapi juga untuk mempertahankan pengguna lama, 

menjadikannya sebagai salah satu metode marketing yang berhasil dalam 

platform E-Commerce. Proses dimulai dengan pengguna membuka aplikasi 

Shopee dan mengakses fitur Shopee Game. Untuk dapat memutar roda 

hadiah, pengguna diwajibkan memenuhi syarat tertentu, seperti melakukan 

check-in harian, menyelesaikan misi, atau menukar sejumlah koin Shopee. 

Setelah syarat terpenuhi, pengguna dapat memutar roda yang terdiri dari 

berbagai segmen, di mana setiap segmen mewakili hadiah acak. Hadiah yang 

diperoleh, baik berupa koin atau voucher, secara langsung ditambahkan ke 

akun pengguna dan memiliki batas waktu pemakaian. Dengan mekanisme 

ini, Shopee menerapkan elemen gamifikasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna dengan aplikasi. 

2. Jenis hadiah yang tersedia dalam fitur Spin Reward sangat bervariasi, 

mencakup koin Shopee, voucher belanja, serta produk digital. Koin yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai potongan harga saat berbelanja, 

sementara voucher memiliki syarat tertentu terkait nilai minimum 

pembelian. Hadiah dapat diperoleh melalui berbagai aktivitas, seperti 
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mengikuti promosi, berbelanja, atau berpartisipasi dalam misi harian. Sistem 

penghargaan yang berbasis koin dan voucher ini menciptakan insentif 

tambahan bagi pengguna, mendorong mereka untuk berbelanja lebih banyak 

dan berinteraksi aktif dengan aplikasi. 

3. Sistem Spin Reward dalam aplikasi Game Online seperti yang terdapat di 

platform E-Commerce Shopee merupakan mekanisme permainan yang 

memberikan hadiah secara acak kepada pengguna melalui pemutaran roda 

keberuntungan. Meskipun tampak sebagai hiburan ringan, fitur ini 

mengundang perdebatan dalam perspektif hukum ekonomi Islam terkait 

unsur gharar (ketidakjelasan), riba (tambahan yang merugikan), dan maisir 

(perjudian). Spin Reward dapat memiliki unsur-unsur tersebut jika 

mengharuskan pembayaran, top-up, atau pertaruhan nilai, menawarkan 

hadiah besar yang sangat bergantung pada keberuntungan, serta 

menggunakan desain psikologis yang menyerupai perjudian. Namun, Spin 

Reward bisa dianggap mubah jika tidak memerlukan biaya untuk 

berpartisipasi, tanpa adanya pertukaran nilai, hadiah bersifat bonus promosi, 

dan mekanisme permainan yang tidak melibatkan unsur kompetitif untuk 

keuntungan materi. Oleh karena itu, kembalinya penilaian hukum Spin 

Reward sangat tergantung pada detail mekanismenya, di mana Spin Reward 

berbayar berpotensi dianggap haram, sementara yang gratis dapat dianggap 

mubah. Pendekatan yang tepat adalah menganalisis struktur transaksi dan 

memastikan tidak ada unsur utama yang diharamkan, seperti gharar, maysir, 

dan ketidakseimbangan dalam nilai yang dapat memunculkan riba. 

 
5.2 Saran 

Setelah selesainya penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat bagi pembaca: 

1. Berdasarkan penelitian pengguna harus lebih kritis dalam menilai risiko 

ketidakpastian yang muncul dari fitur Spin Reward. Sebaiknya, tinjau dengan 
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cermat apakah potensi hadiah sebanding dengan koin yang harus 

dikeluarkan, serta evaluasi risiko rugi yang mungkin dihadapi. 

2. Berdasarkan penelitian lakukan pertimbangkan apakah kenyamanan dan 

kemudahan berbelanja online sepadan dengan risiko yang terlibat dalam 

fitur gamifikasi. Pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap dampak 

psikologis dari interaksi mereka dengan elemen permainan dan apakah hal 

tersebut mendorong perilaku konsumtif yang tidak bertanggung jawab. 

3. Berdasarkan penelitian Pengguna dianjurkan untuk berbagi pengalaman 

mereka saat menggunakan fitur Spin Reward dengan teman atau melalui 

media sosial. Ini tidak hanya dapat memberikan informasi berharga kepada 

pengguna lain, tetapi juga dapat menciptakan komunitas yang lebih 

terhubung di antara pengguna Shopee. 

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak pengguna belum sepenuhnya 

memahami aspek hukum dan etika di balik fitur gamifikasi. Oleh karena itu, 

penting bagi Shopee untuk meluncurkan program edukasi yang menekankan 

pada kesadaran hukum terkait penggunaan platform E- Commerce. Ini akan 

membantu pengguna membuat keputusan yang lebih bijak dan menghindari 

praktik yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

5. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa ketidakjelasan informasi 

mengenai syarat dan ketentuan fitur dapat menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpuasan di kalangan pengguna. Oleh karena itu, Shopee disarankan 

untuk menyediakan informasi yang lebih rinci dan eksplisit mengenai 

mekanisme penggunaan Spin Reward. Penjelasan yang transparan dapat 

mengurangi ketidakpastian (gharar) dan menjaga kepercayaan pengguna 

terhadap platform. 
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